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ABSTRAC 

“The Rosary is one of the prayers recommended by the Church for prospective priests since the 

beginning of the formation period. The Church recommends the Rosary because the Rosary has an 
essential role in the pilgrimage of Christians. In the Rosary, the prospective priests not only pray 

for prayer assistance from the Virgin Mary, but also the prospective priests learn to know the 

Person of Christ by contemplating the events of the life, passion, death, and resurrection of Jesus 

so that prospective priests are able to know the Person of Christ and become like Christ in his 

ministry and calling. The personal introduction of Christ in the events of the Rosary leads the 

prospective priests to have firm faith and makes the prospective priests love Jesus more so that 

prospective priests have the spirit of prayer in them. Having a firm faith, knowing the person of 

Christ, and having a spirit of worship will give prospective priests strength in responding to their 

holy calling. Thus the Rosary really has an essential role for the priest candidate, namely helping 

the priest candidate to know more about Christ through reflection on the events of the Rosary, 

awakening the spirit of prayer in the priest candidate, and giving strength to the priest candidate 

in responding to his call.” 

Keywords: Prayer, Rosary Prayer, Candidate for Priest, Spirit of Prayer, 

Power of Vocation 
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KATA PENGANTAR 

 Pembinaan kerohanian merupakan salah satu bagian penting dari seluruh 

tahapan pendidikan dan pembinaan calon imam. Dalam tahapan pembinaan ini, 

para calon imam didampingi dan dibimbing oleh para pembina dalam proses 

menuju kedewasaan Kristiani yang sejati sehingga para calon imam mampu 

membina diri menjadi gembala jiwa seturut teladan Yesus Kristus. Pembinaan 

kerohanian juga menjadi unsur hakiki yang mengarahkan para calon imam 

menjuku kematangan spiritual. Kematangan spiritual membuat calon imam 

memiliki kesatuan hidup yang mendalam dengan Kristus yang berdasar pada 

pembaptisan dan terus disegarkan lewat Ekaristi, membaca Kitab Suci, serta 

mampu menangkap kehadiran yang Ilahi dalam kehidupan sehari-hari. Pembinaan 

kerohanian menuntun calon imam untuk memperoleh ketenangan dalam hidup 

serta mampu melihat dan menanggapi segala situasi hidup secara tenang, mampu 

untuk menghadapi dan menyelesaikan persoalan hidup secara bijaksana, serta 

memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan hidupnya pada Yesus. Proses 

pembinaan kerohanian terjadi dalam berbagai kegiatan rohani seperti perayaan 

Ekaristi, Salve, pengakuan dosa, ibadat harian (Brevir), rekoleksi, ret-ret, 

meditasi, devosi, membaca dan merenungkan Kitab Suci, serta kegiatan rohani 

lainnya. 

 Doa Rosario adalah salah satu doa yang dianjurkan Gereja bagi para calon 

imam sejak awal masa formasi. Gereja menganjurkan doa Rosario karena doa 

Rosario memiliki peran penting dalam ziarah hidup umat Kristiani. Pengakuan 

tentang pentingnya peran doa rosario dalam ziarah hidup umat Kristiani diakui 
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oleh bapa-bapa Gereja, para Paus atau para pemimpin Gereja lainnya. Dalam doa 

Rosario, para calon imam tidak hanya berdoa memohonkan bantuan  doa dari 

Bunda Maria, tetapi juga para calon imam belajar untuk mengenal Pribadi Kristus 

dengan merenungkan peristiwa-peristiwa hidup, sengsara, wafat, dan kebangkitan 

Yesus sehingga para calon imam mampu mengenal Pribadi Kristus dan menjadi 

serupa dengan Kristus dalam tugas pelayanan dan panggilannya. Pengenalan 

pribadi Kristus dalam peristiwa-peristiwa Rosario ini mengantar para calon imam 

untuk memiliki iman yang teguh, dan membuat calon imam semakin mencintai 

Yesus sehingga para calon imam memiliki semangat doa dalam dirinya. Memiliki 

iman yang teguh, mengenal pribadi Kristus dan memiliki semangat doa tentunya 

memberii kekuatan bagi calon imam dalam menjawabi panggilannya yang suci. 

Karena itu pada tulisan ini penulis secara khusus menyoroti peran doa Rosario 

dalam tahapan pembinaan kerohanian calon imam dalam judul PERAN DOA 

ROSARIO DALAM FORMASI PENDIDIKAN CALON IMAM MENURUT 

KANON 246 §3 KITAB HUKUM KANONIK 1983.  

 Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini dapat diselesaikan atas berkat 

Tuhan. Karena itu, penulis patut menghaturkan puji dan syukur ke hadirat Allah 

karena atas berkat, rahmat, dan anugerah-Nya yang begitu besar, penulis mampu 

menyelesaikan tulisan ini. Penulis sungguh yakin bahwa dalam seluruh proses 

penulisan skripsi ini, Tuhan sungguh hadir dan menerangi penulis dengan terang 

Roh Kudus, roh kebijaksanaan dan roh pengetahuan yang mengagumkan penulis 

dalam proses penyelesaian tulisan ini. Penulis juga mengucap syukur kepada 
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Bunda Maria yang telah turut mendoakan dan menguatkan penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini. 

 Penulis juga menyadari bahwa begitu banyak pihak yang dengan penuh 

kerelaan hati membantu penulis untuk menyelesaikan penulisan karya ilmiah ini, 

oleh karena itu dari lubuk hati yang paling dalam penulis mengucapkan limpah 

terima kasih kepada: 
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Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang  yang dengan tulus 

hati membantu penulis dalam proses pengembangan diri selama menjalani 

proses pendidikan di Fakultas Filsafat; juga selaku pembimbing utama 

yang dengan penuh dedikasi dan kesabaran telah membimbing dan 

mengarahkan penulis dalam menyelesaikan tulisan ini dengan baik.  
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rela meluangkan waktu dan tenaga untuk membimbing dan membantu 
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yang sangat mencintai penulis dengan selalu mendukung dan memberii 

arahan serta mendoakan penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan 

tulisan ini dengan baik. 
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anggota Unit Hebron yang telah dengan caranya masing-masing 
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 Penulis berharap semoga tulisan ini berguna bagi para pembaca, 

khususnya bagi para calon imam yang tengah menjalani proses pendidikan dan 

pembinaan. Semoga tulisan ini mampu membuka wawasan para pembaca tentang 

doa Rosario dan perannya bagi calon imam. Akhirnya, penulis mengakui bahwa 

tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan. Karena itu, penulis mengharapkan 
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